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Wakaf merupakan suatu bentuk amal yang pahalanya akan terus mengalir
selama harta wakaf itu dimanfaatkan. Selain itu wakaf mempunyai peran yang
cukup besar untuk membantu masyarakat dalam mendorong serta
mengembangkan dakwah Islamiyah, baik di negara Indonesia maupun negara-
negara lainnya. Banyak lembaga pendidikan terkemuka pada saat ini berasal dari
pengelolaan asset wakaf, seperti universitas al-Azhar di Cairo. Demikian juga
pondok pesantren, masjid-masjid, dan gedung milik ormas Islam (organisasi
masyarakat) salah Satunya Nahdlatul Ulama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi dasar hukum
praktik wakaf bersama yang dilakukan oleh pengurus NU desa Sruwen
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang dan mengetahui praktik wakaf
bersama warga NU desa Sruwen Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang
ditinjau dari Pasal 43 Undang-Undang No 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf.
Sedangkan obyek penelitiannya adalah Ranting NU Desa Sruwen Kecamatan
Tengaran Kabeupaten Semarang.

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif yang menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (empiris), sedangkan
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, yang didapat dari
wawancara, pengamatan dan dokumentasi, yang kemudian diolah dan disajikan
secara deskriptif.

Dalam pengambilan dasar hukum Islam tentang praktek wakaf bersama,
pengurus Ranitng NU berpedoman pada hadits nabi yang menjelaskan tentang
pahala bagi orang yang mau mewakafkan hartanya tidak akan habis selama harta
wakaf itu digunakan. Siapapun boleh berwakaf dengan jumlah yang tidak
ditentukan karena dalil tentang wakaf juga tidak menjelaskan secara pasti tentang
jumlah yang harus dikeluarkan dan paling penting adalah niat untuk berwakaf
yang ditujukan kepada Allah, karena wakaf adalah bentuk ibadah kepada Allah
semata-mata untuk mengharap ridho-NYA. Pelaksanaan praktik wakaf bersama
oleh pengurus Ranting NU sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf baik unsur dan syarat wakaf.
Nazhir juga mengelola dan mengembangkan harta wakaf sesuai dengan tujuan,
fungsi, dan peruntukannya agar bisa bermanfaat bagi warga nahdiyyin dan juga
bagi pengurus ranting NU serta sesuai dengan pasal 43 tentang pengelolaan dan
pengembangan tanah wakaf secara produktif.
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